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ABSTRAK

Gangguan Spektrum Autisme (GSA) menyebabkan kesulitan interaksi sosial pada anak
didik yang berdampak pada perkembangan keterampilan sosialnya. Penelitian ini bertujuan
mengkaji peran permainan terstruktur dalam meningkatkan keterampilan sosial anak didik dengan
GSA. Studi pustaka dengan analisis konten kualitatif digunakan untuk mengkaji literatur ilmiah
terkait permainan terstruktur dan GSA yang diterbitkan tahun 2018-2023. Hasil penelitian
menunjukkan empat kategori permainan terstruktur efektif meningkatkan keterampilan sosial:
permainan berbagi dan bergiliran, permainan pengenalan emosi, permainan peran sosial, dan
permainan komunikasi terstruktur. Kontribusi akademik penelitian ini berupa model konseptual
pengembangan intervensi sosial bertahap dari aktivitas paralel ke kolaboratif yang menjembatani
preferensi soliter anak didik GSA dengan kebutuhan pengembangan keterampilan sosial. Kontribusi
praktis meliputi panduan implementasi permainan terstruktur berdasarkan lima faktor
keberhasilan: personalisasi minat anak didik, dukungan visual jelas, intensitas program,
keterlibatan orang tua, dan penerapan prinsip pembelajaran kooperatif.

Kata kunci: Gangguan Spektrum Autisme; Keterampilan Sosial; Permainan Terstruktur

Abstract

Autism Spectrum Disorder (ASD) causes difficulties in social interaction in students which
impacts the development of their social skills. This study aims to examine the role of structured play
in improving the social skills of students with ASD. Literature review with qualitative content
analysis was used to review scientific literature related to structured play and ASD published in
2018-2023. The results showed that four categories of structured play were effective in improving
social skills: sharing and taking turns, emotion recognition games, social role-playing, and
structured communication games. The academic contribution of this study is a conceptual model for
developing gradual social interventions from parallel to collaborative activities that bridge the
solitary preferences of ASD students with the needs of social skill development. Practical
contributions include a guide to implementing structured play based on five success factors:
personalization of student interests, clear visual support, program intensity, parental involvement,
and application of cooperative learning principles.

Keywords: Autism Spectrum Disorder; Social Skills; Structured Play.

Peran Permainan Terstruktur... (Zanziarti)

51


mailto:1xxxx@xxxx.xxx
mailto:zanziartidwi@gmail.com
mailto:2ria.astuti@iainmadura.ac.id

JOURNAL CERDAS MAHASISWA

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN IB Padang

I. PENDAHULUAN

Gangguan Spektrum Autisme
(GSA) menjadi perhatian serius dunia
pendidikan dan kesehatan mental
karena prevalensinya yang terus
meningkat. Data  dari  Pusat
Pengendalian  dan  Pencegahan
Penyakit Amerika Serikat
menunjukkan bahwa 1 dari 36 anak
didiagnosis dengan GSA (Grosvenor
dkk., 2024). Angka ini mencerminkan
peningkatan 178% dibandingkan dua
dekade sebelumnya. GSA ditandai
dengan kesulitan interaksi sosial,
komunikasi verbal dan non-verbal,
serta perilaku repetitif dan minat yang
terbatas (Matyjek dkk., 2025).
Keterbatasan ini berdampak terhadap
perkembangan keterampilan sosial
anak, seperti kesulitan memahami
isyarat  sosial, memulai atau
mempertahankan percakapan, serta
mengelola emosi saat berinteraksi
dengan teman sebaya. Kondisi ideal
yang diharapkan adalah anak dengan
GSA dapat mengembangkan
keterampilan sosial yang memadai
untuk berpartisipasi aktif dalam
lingkungan pendidikan dan
masyarakat. ~ Namun  realitanya,
banyak anak dengan GSA mengalami
isolasi sosial, penolakan oleh teman
sebaya, dan kesulitan akademik
akibat keterbatasan keterampilan
sosial tersebut (Hall dkk., 2022;
Lloyd-Esenkaya dkk., 2020;
Thompson dkk., 2024).

Fenomena sosial yang terlihat
di lapangan menunjukkan
ketimpangan besar antara kebutuhan
intervensi khusus dengan
ketersediaan metode pembelajaran
yang efektif bagi anak dengan GSA.
Hasil studi pendahuluan di beberapa

sekolah inklusi menunjukkan bahwa
guru mengalami kesulitan
mengintegrasikan anak dengan GSA
dalam aktivitas pembelajaran sosial.
Menurut Hedger dkk., (2020),
sebagian besar pendekatan tradisional
gagal merangsang minat dan motivasi
anak dengan GSA untuk terlibat
dalam interaksi sosial. Sementara itu,
Rhee dkk., (2022) mengungkapkan
bahwa program intervensi
konvensional sering mengabaikan
preferensi individu dan karakteristik
unik anak dengan GSA, sehingga
hasil yang diperoleh tidak optimal.
Kesenjangan  ini  menyebabkan
banyak anak dengan GSA tidak
mendapatkan dukungan yang sesuai
untuk mengembangkan keterampilan
sosial, yang pada akhirnya berdampak
pada kualitas hidup jangka panjang.
Berbagai penelitian terdahulu
telah berupaya mengatasi
permasalahan keterampilan sosial
pada anak dengan GSA. Salah satu
metode yang mulai mendapat
perhatian adalah penggunaan
permainan terstruktur. Ziegler &
Morrier (2022) mendemonstrasikan
bahwa permainan terstruktur yang
dirancang khusus dapat
meningkatkan inisiasi sosial pada
anak dengan GSA. Sejalan dengan
itu, Hu dkk., (2021) membuktikan
efektivitas permainan terstruktur
untuk meningkatkan kemampuan
berbagi dan bergiliran pada anak
dengan GSA usia prasekolah.
Meskipun demikian, studi
komprehensif yang mengkaji secara
mendalam mekanisme bagaimana
permainan terstruktur dapat
meningkatkan berbagai aspek
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keterampilan sosial masih terbatas.
Menurut  Wang dkk., (2022),
kebanyakan penelitian hanya
berfokus pada satu aspek
keterampilan sosial dan jarang
mempertimbangkan perbedaan
individual serta preferensi anak
dengan GSA. Kesenjangan dalam
literatur ini menunjukkan perlunya
kajian sistematis tentang peran
permainan terstruktur dalam
mengembangkan keterampilan sosial
anak dengan GSA.

Permainan terstruktur
menawarkan  pendekatan  yang
menjanjikan karena sesuai dengan
karakteristik belajar anak dengan
GSA. Balog (2024) menjelaskan
bahwa permainan terstruktur
menyediakan kerangka yang jelas,
prediktabilitas, dan aturan yang
eksplisit yang sangat dibutuhkan anak
dengan GSA. Struktur ini membantu
mengurangi kecemasan sosial dan
meningkatkan rasa aman  saat
berinteraksi dengan orang lain. Studi
yang dilakukan Asher & Aderka
(2020)  mengidentifikasi  bahwa
permainan terstruktur dapat menjadi
jembatan antara preferensi soliter
anak dengan GSA dengan kebutuhan
untuk mengembangkan keterampilan
sosial. Permainan ini memfasilitasi
interaksi yang bertahap, dari aktivitas
paralel hingga kooperatif, sehingga
anak dengan GSA dapat secara
gradual membangun kepercayaan diri
sosial (Kim dkk., 2023; Terlouw dkk.,
2021).

Perkembangan terbaru dalam
bidang neurosains  menunjukkan
adanya  plastisitas otak  yang
berimplikasi pada potensi perbaikan
keterampilan sosial melalui intervensi

terstruktur. lbrahim dkk., (2021)
memaparkan bahwa aktivitas bermain
yang dirancang dengan baik dapat
memicu perubahan positif dalam
jaringan saraf yang terkait dengan
kognisi sosial. Permainan terstruktur
juga menyediakan kesempatan untuk
mempraktikkan keterampilan sosial
dalam konteks yang bermakna dan
menyenangkan, yang dapat
meningkatkan motivasi intrinsik anak
dengan GSA untuk terlibat dalam
interaksi sosial (Secil & Ertan, 2022).
Penekanan pada aspek
menyenangkan ini penting mengingat
anak dengan GSA sering menghindari
situasi sosial karena pengalaman
negatif di masa lalu (Ahmad dkk.,
2023).

Beberapa  studi terkini
menunjukkan efektivitas permainan
terstruktur  dalam  meningkatkan
berbagai aspek keterampilan sosial.
Penelitian oleh Hooshyari dkk.,
(2023) menemukan  peningkatan
signifikan dalam kemampuan
mengenali emosi setelah 12 minggu
program permainan terstruktur. Bei
dkk., (2024) melaporkan peningkatan
dalam  keterampilan  mengambil
giliran dan berbagi pada anak dengan
GSA  setelah  mengikuti  sesi
permainan  terstruktur tiga kali
seminggu selama delapan minggu.
Sementara itu, O’Keeffe & McNally
(2023) mendokumentasikan
peningkatan durasi interaksi sosial
positif dengan teman sebaya pada
anak dengan GSA yang berpartisipasi
dalam program permainan terstruktur
berbasis sekolah. Temuan-temuan ini
menguatkan  potensi  permainan
terstruktur sebagai metode intervensi
yang efektif.
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Namun, masih  terdapat
kesenjangan  dalam  pemahaman
tentang  bagaimana  merancang

permainan terstruktur yang optimal
untuk meningkatkan keterampilan
sosial anak dengan GSA.
Blazhenkova & Booth (2020)
menggarisbawahi perlunya
mempertimbangkan perbedaan
individual dalam preferensi sensori,
minat, dan tingkat keparahan GSA
saat merancang program permainan.
Veraksa dkk., (2023) menambahkan
bahwa  konteks budaya juga
mempengaruhi efektivitas permainan
terstruktur,  sehingga  diperlukan
adaptasi yang sesuai dengan latar
belakang budaya anak. Aspek-aspek
ini belum  tereksplorasi secara
mendalam dalam penelitian
sebelumnya, menciptakan
kesenjangan yang perlu diatasi untuk
mengembangkan program permainan
terstruktur yang efektif dan inklusif.

Penelitian  ini  bertujuan
mengisi kesenjangan tersebut dengan
mengkaji secara komprehensif peran
permainan terstruktur dalam
meningkatkan keterampilan sosial
anak dengan GSA. Secara spesifik,
penelitian ini akan: 1)
mengidentifikasi jenis-jenis
permainan terstruktur yang paling
efektif untuk mengembangkan aspek
keterampilan sosial tertentu; (2)
menganalisis  faktor-faktor  yang
mempengaruhi keberhasilan
implementasi permainan terstruktur,
termasuk  karakteristik individual
anak dengan GSA.

II.METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan studi pustaka (library

research) dengan metode analisis konten
kualitatif ~ untuk  mengkaji  peran
permainan terstruktur dalam
meningkatkan keterampilan sosial anak
dengan Gangguan Spektrum Autisme
(GSA). Pemilihan metode ini didasarkan
pada tujuan penelitian yang berfokus
pada sintesis pengetahuan dari berbagai
studi empiris yang telah dilakukan
sebelumnya untuk memperoleh
pemahaman komprehensif tentang topik
yang diteliti. Menurut Majhi &
Mukherjee (2024), studi pustaka sangat
tepat digunakan untuk mengidentifikasi
pola, kecenderungan, dan kesenjangan
dalam literatur ilmiah terkait suatu
fenomena. Pandey dkk., (2023) juga
menegaskan bahwa pendekatan studi
pustaka memungkinkan peneliti untuk
mengintegrasikan temuan dari berbagai
perspektif metodologis, sehingga
menghasilkan gambaran yang lebih utuh
tentang suatu fenomena.

Rancangan penelitian ini bersifat
deskriptif-interpretatif, yang bertujuan
untuk mendeskripsikan dan
menginterpretasikan temuan-temuan dari
literatur ilmiah tentang permainan
terstruktur dan keterampilan sosial anak
dengan GSA. Rancangan ini dipilih
karena kemampuannya untuk menangkap
kompleksitas fenomena yang diteliti
secara mendalam. Kuzia dkk., (2024)
menyatakan bahwa pendekatan
deskriptif-interpretatif ~ sangat  cocok
untuk topik yang melibatkan interaksi
sosial dan perkembangan anak, karena
pendekatan ini digunakan peneliti untuk
memahami nuansa dan konteks yang
mungkin tidak tertangkap dalam analisis
kuantitatif sederhana. Rancangan
penelitian ini juga dilakukan oleh peneliti
untuk  mengidentifikasi ~ tema-tema
utama, kesamaan, dan perbedaan antar
studi yang dikaji (Mehraliyev dkk.,
2022).

Data dalam penelitian ini berupa
literatur ilmiah yang terkait dengan

Peran Permainan Terstruktur... (Zanziarti)

54



JOURNAL CERDAS MAHASISWA

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN IB Padang

permainan terstruktur dan keterampilan
sosial anak dengan GSA yang diterbitkan
dalam  kurun  waktu  2018-2023.
Pemilihan rentang waktu lima tahun
terakhir bertujuan untuk mengetahui
aktualitas temuan penelitian. Sasaran
penelitian  mencakup artikel jurnal
ilmiah, buku referensi, prosiding
konferensi, dan laporan penelitian yang
telah melalui proses peer-review. Kriteria
inklusi untuk literatur yang dikaji
meliputi: (1) fokus pada permainan
terstruktur sebagai intervensi; (2) subjek
penelitian adalah anak dengan diagnosis
GSA; 3 mengukur atau
mendeskripsikan keterampilan  sosial
sebagai hasil; (4) ditulis dalam bahasa
Indonesia atau bahasa Inggris; dan (5)
merupakan penelitian empiris atau
tinjauan sistematis. Kriteria eksklusi
meliputi literatur yang: (1) berfokus pada
intervensi  non-permainan; (2) tidak
secara spesifik membahas anak dengan
GSA; dan (3) merupakan artikel opini
atau tulisan populer non-ilmiah. Brown
dan Thompson (2022) menekankan
bahwa kriteria inklusi dan eksklusi yang
jelas sangat penting untuk memastikan
kualitas dan relevansi data yang
dikumpulkan dalam studi pustaka.
Teknik  pengumpulan  data
dilakukan melalui penelusuran sistematis
pada database elektronik terkemuka,
meliputi: ERIC, PsycINFO, PubMed,
SAGE Journals, Scopus, dan Google
Scholar. Kata kunci yang digunakan
dalam pencarian meliputi kombinasi dari:
"permainan terstruktur”, "keterampilan
sosial”, "gangguan spektrum autisme",

"autism spectrum disorder", "structured
play", "social skills", "intervention”, dan
"therapy"”. Penelusuran juga dilakukan
pada situs web organisasi profesional
terkait GSA, seperti Autism Research
Institute dan Association for Science in
Autism Treatment, untuk
mengidentifikasi laporan penelitian atau

panduan praktik

yang relevan. Sebagaimana
direkomendasikan oleh Hayati dkk.,
(2024), penelusuran dilakukan secara
independen oleh dua peneliti untuk
memastikan kelengkapan dan
mengurangi  bias  seleksi  dalam
pengumpulan data.

Instrumen  penelitian  berupa
lembar kodifikasi yang dirancang untuk
mengekstraksi  dan  mengorganisasi
informasi relevan dari setiap literatur
yang dikaji. Lembar kodifikasi ini
mencakup informasi bibliografis
(penulis, tahun, judul, jenis publikasi),
karakteristik ~ metodologis (desain
penelitian, jumlah partisipan, durasi),
karakteristik ~ intervensi ~ permainan
terstruktur (jenis permainan, frekuensi,
durasi, implementasi), jenis keterampilan
sosial yang diukur, hasil yang dilaporkan,
dan keterbatasan penelitian. Instrumen
ini dikembangkan berdasarkan kerangka
konseptual dan pertanyaan penelitian,
serta mengacu pada panduan kodifikasi
yang dikembangkan oleh untuk studi
pustaka tentang intervensi bagi anak
dengan kebutuhan khusus. Keabsahan
instrumen ditentukan melalui validasi
ahli oleh dua pakar di bidang pendidikan
khusus dan metodologi penelitian.

Teknik analisis data
menggunakan  pendekatan  analisis
konten kualitatif dengan teknik constant
comparative method, yang melibatkan
proses pengkodean, kategorisasi, dan
identifikasi tema. Bae dkk., (2023)
menjelaskan bahwa metode ini sangat
efektif untuk mengidentifikasi pola dan
hubungan dalam data tekstual kompleks.
Proses  analisis dimulai  dengan
pengkodean terbuka untuk
mengidentifikasi konsep-konsep penting
dalam setiap literatur. Kemudian
dilanjutkan dengan pengkodean aksial
untuk mengelompokkan konsep-konsep
serupa ke dalam kategori yang lebih luas.
Tahap terakhir adalah pengkodean
selektif untuk mengintegrasikan
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kategori-kategori tersebut ke dalam
tema-tema utama yang menjawab
pertanyaan penelitian. Proses analisis ini
dilakukan secara iteratif, dengan terus
membandingkan dan  menyesuaikan
kode, kategori, dan tema yang muncul
seiring bertambahnya literatur yang
dianalisis (Sun dkk., 2025).

Ada beberapa langkah dilakukan
yang dilakukan oleh peneliti untuk
memastikan keabsahan hasil penelitian,
meliputi: triangulasi sumber data dengan
menggunakan berbagai jenis literatur dari
beragam disiplin ilmu; triangulasi
peneliti dengan melibatkan dua pengkode
independen; member checking dengan
meminta pakar di bidang GSA untuk
meninjau dan memberikan umpan balik
terhadap temuan awal; dan audit trail
dengan mendokumentasikan secara rinci
proses pengambilan keputusan selama
penelitian. Morgan (2024) menegaskan
bahwa strategi-strategi ini penting untuk
meningkatkan kredibilitas dan
dependabilitas hasil penelitian kualitatif.
Konsistensi antar pengkode (inter-coder
reliability)  dihitung  menggunakan
koefisien Kappa Cohen, dengan nilai
minimum yang dapat diterima adalah
0,80, sesuai rekomendasi Rau & Shih
(2021).

Alur penelitian dimulai dengan
identifikasi masalah dan pertanyaan
penelitian, diikuti dengan penelusuran
literatur awal untuk menyusun kerangka
konseptual.  Selanjutnya, dilakukan
penelusuran literatur sistematis dengan
menggunakan  kriteria inklusi  dan
eksklusi yang telah ditetapkan. Literatur
yang memenuhi kriteria kemudian
dianalisis menggunakan lembar
kodifikasi dan teknik analisis konten
kualitatif. Hasil analisis diintegrasikan
untuk mengidentifikasi tema-tema utama
dan menjawab pertanyaan penelitian.
Tahap terakhir adalah penyusunan
laporan penelitian dan rekomendasi
praktis. Mehraliyev  dkk., (2022)

menekankan bahwa alur yang sistematis
dan terstruktur sangat penting untuk
memastikan kualitas studi pustaka.

Kehadiran peneliti dalam
penelitian ~ ini  bersifat  analitis-
interpretatif, di mana peneliti berperan
sebagai instrumen utama dalam proses
seleksi, analisis, dan interpretasi data.
Sebagaimana dijelaskan oleh Banerjee &
Dasgupta (2024), dalam studi pustaka,
subjektivitas peneliti perlu diakui dan
dikelola melalui refleksivitas kritis dan
transparansi metodologis. Peneliti secara
rutin melakukan refleksi kritis terhadap
asumsi dan bias yang mungkin
mempengaruhi interpretasi, serta
mendokumentasikan  proses tersebut
dalam jurnal refleksif. Strategi ini sesuai
dengan rekomendasi Bei dkk., (2024)
untuk meningkatkan keabsahan
penelitian kualitatif.

Etika  penelitian  diterapkan
melalui beberapa prinsip: (1) integritas
akademik dengan memberikan atribusi
yang tepat untuk semua ide dan tulisan
yang dikutip; (2) objektivitas dalam
seleksi dan analisis literatur untuk
menghindari  bias  konfirmasi; (3)
transparansi dalam melaporkan
metodologi dan keterbatasan penelitian;
dan (4) kesadaran terhadap implikasi
sosial dari temuan penelitian, terutama
yang berkaitan dengan kesejahteraan
anak dengan GSA dan keluarganya.
Lloyd-Esenkaya dkk., (2020)
menekankan bahwa etika penelitian tetap
relevan dalam studi pustaka, meskipun
tidak melibatkan partisipan manusia
secara langsung.

Penelitian  ini  dilaksanakan
selama enam bulan, dengan pembagian
waktu sebagai berikut: satu bulan untuk
perumusan masalah dan pengembangan
kerangka konseptual, dua bulan untuk
pencarian dan seleksi literatur, dua bulan
untuk analisis dan interpretasi data, dan
satu bulan untuk penyusunan laporan dan
diseminasi hasil. Jangka waktu ini

Peran Permainan Terstruktur... (Zanziarti)

56



JOURNAL CERDAS MAHASISWA

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN IB Padang

digunakan peneliti untuk melakukan
analisis mendalam dan refleksif terhadap
literatur yang dikaji, sesuai dengan
rekomendasi Nchekwube (2022) untuk
studi pustaka di bidang pendidikan
khusus.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Jenis Permainan Terstruktur yang
Efektif Mengembangkan
Keterampilan Sosial Anak dengan
GSA
Hasil kajian literatur
mengidentifikasi beberapa jenis
permainan terstruktur yang efektif
meningkatkan keterampilan sosial
anak dengan Gangguan Spektrum
Autisme (GSA). Permainan tersebut
dapat  dikelompokkan  menjadi
empat kategori utama berdasarkan
fokus pengembangan keterampilan
sosialnya, sebagaimana ditunjukkan
pada Tabel 1.
Tabel 1.
Kategorisasi Permainan
Terstruktur untuk Keterampilan
Sosial Anak dengan GSA

Kate | Fokus | Conto | Efek
gori | Ketera h tivita
Perm | mpila | Perma S

ainan n inan

Perm | Kema | Circle | Ting
ainan | mpuan | games, | gi
Berba | berbag | board
gi i, games,
dan menun | passin
Bergi | ggu g

liran | giliran, | games
dan
kerja

Sama

Perm | Identifi | Emoti | Seda

ainan | kasi on ng-
Peng | dan charad | Ting
enala | pemah | es, gi
n aman emotio
Emos | emosi | n
i diri matchi

dan ng,

orang | puppet

lain play

Perm | Perspe | Role Seda
ainan | ktif- play, ng

Peran | taking, | sociod
Sosia | empati | ramati

I , dan | cplay,
pemec | scenar
ahan io
masala | cards
h
sosial

Perm | Inisiasi | Script- | Seda
ainan | percak | based | ng-

Kom | apan, interac | Ting
unika | pemeli | tion, gi
Si haraan | questi

Terstr | topik, | on
uktur | komun | games,
ikasi storyte
non- lling
verbal | circles

Kategori pertama,
permainan berbagi dan bergiliran,
menunjukkan  efektivitas  tinggi
untuk mengembangkan
keterampilan dasar interaksi sosial.
Permainan board games terstruktur
menjadi pilihan populer karena
menyediakan peraturan jelas dan
visual yang membantu anak dengan
GSA memahami konsep bergiliran.
Sejalan dengan temuan ini, Eriksson
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dkk., (2021) melaporkan
peningkatan signifikan kemampuan
berbagi dan bergiliran pada 24 anak
dengan GSA usia 4-6 tahun setelah
mengikuti  program  permainan
board games selama 10 minggu.
Penelitian Al-Darabah dkk., (2022)
juga  membuktikan  efektivitas
permainan lingkaran (circle games)
yang diterapkan tiga kali seminggu
selama delapan minggu untuk
meningkatkan kesediaan berbagi
mainan dan menunggu giliran pada
anak dengan GSA.

Permainan pengenalan
emosi menempati posisi kedua
dalam efektivitas pengembangan
keterampilan  sosial, khususnya
untuk pemahaman isyarat sosial dan
emosi. Penelitian Mohammadi dkk.,
(2023) menemukan peningkatan
substansial  pada  kemampuan
mengenali emosi dasar (senang,
sedih, marah, takut) pada anak
dengan GSA setelah melakukan
permainan emotion charades selama
12 minggu. Hasil ini berkorelasi
positif dengan peningkatan
kemampuan merespon secara tepat
terhadap emosi teman sebaya.
Demikian pula, Macari dkk., (2021)
menunjukkan efektivitas puppet
play untuk membantu anak dengan
GSA berlatih  mengenali dan
mengekspresikan  emosi  dalam
konteks sosial yang aman dan
terstruktur.

Permainan peran  sosial
terbukti efektif untuk
mengembangkan kemampuan
mengambil perspektif orang lain,
meskipun memerlukan scaffolding
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dan dukungan yang lebih intensif.
Ghanouni dkk., (2021)
mengobservasi perkembangan
kemampuan perspektif-taking pada
anak dengan GSA  setelah
berpartisipasi dalam  permainan
peran terstruktur dua kali seminggu
selama 12 minggu. Hasil serupa
dilaporkan oleh Hung (2024) yang
menemukan peningkatan ekspresi
empati dan keterampilan pemecahan
masalah sosial pada anak dengan
GSA melalui permainan
sosiodramatik terstruktur. Kedua
penelitian  menekankan  peran
penting mediasi orang dewasa
dalam  memfasilitasi  permainan
peran untuk hasil optimal.

Kategori keempat,
permainan komunikasi terstruktur,
menunjukkan efektivitas bervariasi
tergantung pada tingkat keparahan
GSA dan kemampuan bahasa dasar
anak. Freeman dkk., (2024)
mengevaluasi program script-based
interaction pada 18 anak dengan
GSA dan melaporkan peningkatan
signifikan pada inisiasi percakapan
dan pemeliharaan topik. Temuan ini
didukung oleh penelitian Tang dkk.,
(2022) yang menunjukkan
efektivitas storytelling circles untuk
mengembangkan keterampilan
mendengarkan aktif dan memahami
narasi sosial pada anak dengan GSA.

B. Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Keberhasilan
Implementasi Permainan
Terstruktur

Analisis dari 32 studi yang
dikaji mengidentifikasi lima faktor
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Tabel ini merangkum lima
faktor utama yang ditemukan dalam
32 studi yang dikaji, disertai bukti
penelitian terkini yang mendukung
pentingnya masing-masing faktor
dalam keberhasilan implementasi
permainan terstruktur untuk anak
dengan GSA.

Faktor pertama,
personalisasi berdasarkan minat dan
kemampuan anak, muncul sebagai
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prediktor  terkuat  keberhasilan
program permainan  terstruktur.
Temuan ini  sejalan  dengan
penelitian Grosvenor dkk., (2024)
yang melaporkan bahwa program
permainan yang disesuaikan dengan
minat khusus anak dengan GSA
menghasilkan tingkat keterlibatan
dan generalisasi keterampilan sosial
yang lebih tinggi dibandingkan
program standar. Giindogmus dkk.,
(2024) memperkuat temuan ini
dengan menunjukkan bahwa
permainan terstruktur yang
mempertimbangkan profil sensorik
individual anak dengan GSA
mengurangi perilaku menghindar
dan meningkatkan durasi interaksi
sosial positif.

Dukungan  visual dan
struktur yang jelas merupakan faktor
kedua yang berkontribusi pada
efektivitas permainan terstruktur.
Kawaguchi dkk., (2024)
mendemonstrasikan bahwa
penggunaan visual schedule dan
social scripts meningkatkan
prediktabilitas  permainan  dan
mengurangi  kecemasan  anak
dengan GSA, sehingga
meningkatkan  partisipasi  aktif.
Studi oleh Macedo-Lima dkk.,
(2024) menguatkan temuan ini
dengan membuktikan bahwa visual
supports selama permainan
terstruktur memperkuat pemahaman
aturan sosial dan ekspektasi perilaku
bagi anak dengan GSA.

Intensitas  dan  durasi
intervensi menjadi faktor ketiga
yang mempengaruhi hasil. Meta-
analisis oleh Pak dkk., (2022)
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menemukan bahwa  program
permainan  terstruktur  dengan
frekuensi  minimal dua  Kali
seminggu selama minimal 10
minggu menunjukkan efek yang
lebih besar dibandingkan program
dengan intensitas lebih rendah.
Temuan ini dikonfirmasi oleh studi
yang dilakukan oleh Carey dkk.,
(2022) yang melaporkan perbaikan
berkelanjutan pada keterampilan
sosial anak dengan GSA setelah
program  permainan terstruktur
intensif selama 16  minggu,
dibandingkan program singkat 6
minggu yang menunjukkan efek
minimal.

Faktor keempat,
keterlibatan orang tua dan
generalisasi di rumah, berkontribusi
signifikan terhadap pemeliharaan
hasil. Afsharnejad dkk., (2022)
menunjukkan bahwa anak dengan
GSA yang orang tuanya dilatih
untuk mengimplementasikan
permainan terstruktur di rumah
menunjukkan generalisasi
keterampilan sosial yang lebih baik
dibandingkan anak yang hanya
menerima intervensi di sekolah. Lee
dkk., (2025) mengamati
peningkatan interaksi positif
keluarga dan keterampilan sosial
ketika orang tua secara konsisten
menerapkan permainan terstruktur
dalam rutinitas harian.

Penerapan prinsip
pembelajaran kooperatif menjadi
faktor kelima yang mempengaruhi
keberhasilan. Zieger & Morrier
(2022) membuktikan efektivitas
permainan terstruktur yang
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menggabungkan elemen kooperatif
untuk meningkatkan interaksi sosial
positif antara anak dengan GSA dan
teman sebaya tipikal. Tasa &
Bahmani (2023)  melaporkan
temuan serupa, menunjukkan bahwa
struktur kooperatif dalam permainan
menciptakan  kesempatan  alami
untuk berbagi, negosiasi, dan
pemecahan  masalah  bersama,
keterampilan yang sering
menantang bagi anak dengan GSA.

C. Implikasi  untuk  Praktik
Pendidikan dan Terapi

Hasil analisis menghasilkan
beberapa implikasi praktis untuk
pengembangan dan implementasi
program permainan terstruktur yang
efektif bagi anak dengan GSA.
Permainan terstruktur perlu
dikembangkan dengan
mempertimbangkan kebutuhan dan
karakteristik individual anak, bukan
sebagai pendekatan "satu ukuran
untuk semua". Hornstein dkk.,
(2023) menggarisbawahi bahwa
strategi  individualisasi,  seperti
penggabungan minat khusus anak ke
dalam permainan, secara signifikan
meningkatkan motivasi partisipasi
dan efektivitas intervensi. Blanc
dkk., (2021) menambahkan bahwa
penilaian  komprehensif tentang
profil sensori, kognitif, dan sosial
anak dengan GSA harus menjadi
langkah awal dalam merancang
program permainan terstruktur.

Integrasi sistematis visual
supports dan teknologi assistif
muncul sebagai strategi efektif
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untuk meningkatkan struktur dan
aksesibilitas permainan. Honaker
dkk., (2023) mendemonstrasikan
efektivitas aplikasi berbasis tablet
yang memfasilitasi  permainan
terstruktur dengan dukungan visual
dan prompting untuk anak dengan
GSA. Ke dkk., (2022) memperluas
temuan ini dengan mengeksplorasi
potensi lingkungan virtual untuk
menciptakan situasi bermain yang
terkontrol di mana anak dengan
GSA dapat berlatih keterampilan
sosial dengan scaffolding yang
sesuai.

Pendekatan kolaboratif
yang melibatkan pendidik, terapis,
dan orang tua terbukti meningkatkan
keberhasilan ~ dan  generalisasi
keterampilan. Habibi (2023)
menemukan bahwa  program
permainan terstruktur yang
diimplementasikan secara konsisten
di sekolah dan rumah menghasilkan
perbaikan keterampilan sosial yang
lebih besar dan bertahan lebih lama.
Deb dkk., (2020) menekankan
bahwa pelatihan orang tua dalam
teknik permainan terstruktur tidak
hanya meningkatkan keterampilan
sosial anak dengan GSA tetapi juga
memperkuat hubungan orang tua-
anak dan mengurangi stres keluarga.

Pengembangan  program
permainan terstruktur berkelanjutan
dengan  tingkat  kompleksitas
bertahap merupakan praktik yang
direkomendasikan. Zieger &
Morrier (2022) menjelaskan model
permainan terstruktur yang
berkembang dari aktivitas paralel ke
aktivitas kolaboratif, yang memberi

kesempatan anak dengan GSA
untuk membangun keterampilan
sosial secara bertahap. Model ini
mendukung transisi halus dari
interaksi  sosial sederhana ke
kompleks, menghindari kegagalan
dan frustrasi yang bisa menghambat
perkembangan sosial anak dengan
GSA.

Implikasi terakhir
menyangkut penciptaan komunitas
inklusif melalui permainan
terstruktur.  Hu  dkk., (2021)

mengadvokasi penggunaan
permainan  terstruktur  sebagai
platform  untuk  memfasilitasi

interaksi antara anak dengan GSA
dan teman sebaya tipikal.
Pendekatan ini  tidak  hanya
bermanfaat bagi anak dengan GSA
tetapi juga menumbuhkan sikap
positif dan penerimaan di kalangan
teman sebaya. Shire dkk., (2020)
menjelaskan  bahwa  permainan
terstruktur yang dirancang dengan
baik dapat membuka jalan menuju
inklusi  sosial yang bermakna,
melampaui manfaat keterampilan
sosial langsung.

D. KESIMPULAN

Penelitian  ini  mengungkap
empat kategori permainan terstruktur
yang efektif meningkatkan keterampilan
sosial anak didik dengan GSA.
Permainan  berbagi dan bergiliran
terbukti paling efektif mengembangkan
keterampilan interaksi dasar, sementara
permainan pengenalan emosi membantu
anak didik memahami isyarat sosial.
Permainan peran sosial mendukung
kemampuan mengambil perspektif orang
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lain, dan permainan  komunikasi
terstruktur meningkatkan inisiasi
percakapan. Lima faktor utama
memengaruhi keberhasilan
implementasi: personalisasi berdasarkan
minat anak didik, dukungan visual jelas,
intensitas program minimal dua Kali
seminggu selama 10 minggu,
keterlibatan orang tua, dan penerapan
prinsip pembelajaran kooperatif.

Studi ini berkontribusi pada
pengembangan model intervensi sosial
bertahap dari aktivitas paralel ke
kolaboratif bagi anak didik dengan GSA.
Model ini menyediakan kerangka
penerapan permainan terstruktur yang
sesuai tingkat perkembangan dan
kebutuhan individual anak didik.
Pendekatan bertahap ini mencegah
frustasi dan kegagalan yang sering
menghambat perkembangan sosial. Hasil
analisis terhadap 32 studi terkini
menunjukkan bahwa program yang
disesuaikan dengan minat khusus anak
didik menghasilkan keterlibatan dan
generalisasi keterampilan sosial lebih
tinggi dibandingkan program standar.
Temuan ini  memberikan landasan
empiris bagi pengembangan program
intervensi sosial yang lebih efektif di
sekolah dan rumah.

Penelitian ini terbatas dalam
mengakomodasi  heterogenitas GSA,
karena sebagian besar studi masih
mengelompokkan anak didik sebagai

populasi homogen. Metodologi
pengukuran hasil juga perlu
disempurnakan, karena masih

bergantung pada laporan subjektif orang
tua dan guru. Ukuran observasional yang
valid dan reliabel untuk menilai
keterampilan  sosial  alami  perlu

dikembangkan pada penelitian
mendatang. Studi yang mengikuti
perkembangan keterampilan sosial anak
didik dengan GSA selama beberapa
tahun masih terbatas. Penelitian masa
depan juga perlu memperluas fokus pada
pengembangan teknologi inovatif seperti
kecerdasan buatan dan realitas virtual
untuk menciptakan lingkungan bermain
adaptif yang disesuaikan  dengan
kebutuhan unik anak didik dengan GSA.
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